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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan asuhan kebidanan secara (Continuity Of Care) / 

berkesinambungan pada Ny.”M” dari masa kehamilan, persalinan, nifas, 

neonates dan KB dengan menggunakan konsep dasar asuhan yang telah 

disusun yaitu SOAP pada Ny “M” Usia 33 tahun G5P40004 sejak usia 

kehamilan 37-39 minggu hingga nifas 6 minggu di PMB Ny. Lida Khalimatus 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Asuhan Kebidanan secara Continuity Of Care yang dilakukan Pada Ny. 

“M” mulai dari kehamilan sampai ibu menjadi akseptor KB, telah 

ditemukan ketidaksesuaian dan kesenjangan antara fakta dengan teori. 

Akan tetapi kesenjangan dan ketidaksesuaian tersebut masih dalam batas 

normal atau fisiologis.  

2. Melakukan pengkajian dan pengumpulan data Asuhan Kebidanan 

Komperhensif pada Ny. “M” mulai dari kehamilan, bersalin, masa nifas, 

bayi baru lahir, serta keluarga berencana dilakukan di PMB Ny. Lida 

Khalimatus. 

3. Menegakkan diagnosis pada Ny. “M” dan bayinya sesuai dengan kondisi 

ibu dan bayinya.  
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4. Merencanakan Asuhan Kebidanan berkesinambungan pada Ny. “M” dan 

bayinya sesuai dengan kondisinya.  

5. Melaksanakan Asuhan Kebidanan berkesinambungan pada Ny.”M” serta 

bayinya di PMB Ny. Lida Khalimatus dan kunjungan rumah sesuai 

dengan keadaan ibu dan bayi.  

6. Mengevaluasi hasil dari penerapan asuhan kebidanan yang dilakukan 

pada Ny. “M” dan bayinya , ibu merasa lebih terbantu dan lebih banyak 

informasi yang ibu ketahui. Ibu memahami semua penjelasan yang 

diberikan oleh penulis.  

7. Pendokumentasian dengan metode SOAP telah dilakukan dimulai sejak 

kunjungan ulang pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir 

dan keluarga berencana sesuai kebutuhan Ny. “M”. 

6.2 Saran 

Melihat betapa pentingnya asuhan yang dilakukan secara berkesinambungan 

dan berkelanjutan pada masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir dan 

keluarga berencana, maka saran yang diberikan adalah :  

1. Bagi Penulis   

Agar penulis mendapatkan pengalaman baru dan dimasa yang akan datang 

dapat meningkatkan keterampilan yang dimiliki untuk melakukan asuhan 

kebidanan pada ibu hamil sesuai standar profesi kebidanan dan dapat 

mengatasi kemungkinan permasalahan yang nantinya akan terjadi ketika 

menghadapi pasien langsung, lebih matang lagi dalam praktik nyata dan 

tidak hanya matang di teori saja dan kedepannya bisa menggabungkan 
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pengetahuan yang dimiliki dengan pengetahuan seputar ilmu kebidanan 

yang baru. 

2. Bagi Ibu  (Ny. “M”) 

Diharapkan ibu untuk memberikan ASI eksklusif dan menyusui bayinya 

secara on demand, membawa bayi secara rutin ke Posyandu untuk 

memantau pertumbuhan dan perkembangan bayi serta mendapatkan 

imunisasi lengkap, sehingga jika terdapat komplikasi pada ibu maupun 

bayi dapat dikenali dan diatasi secara dini serta mendapatkan asuhan 

kebidanan dan kondisinya selalu terpantau oleh tenaga kesehatan. Ibu juga 

diharapkan untuk segera menggunakan KB efektif dengan efektivitas yang 

tinggi mengingat sudah mempunyai 5 orang anak. 

3. Bagi Lahan Praktek  

Bidan diharapkan dapat memberikan asuhan yang menyeluruh serta 

mendeteksi kelainan secara dini dan mencegah terjadinya komplikasi 

dalam masa kehamilan, persalinan, nifas, neonatus dan KB. 

4. Bagi Institusi Pendidikan  

Agar institusi dapat menilai sejauh mana kemampuan mahasiswa dalam 

menerapkan pengetahuan yang telah didapat dengan menerapkan langsung 

pada pasien, selain itu agar memiliki mahasiswa yang berkualitas yang 

tidak hanya mampu di teori saja tapi menciptakan mahasiswa yang mampu 

dan siap dalam teori dan saat menghadapi praktik nyata 

 

 


